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ABSTRAK 

Sari, Anisha Nurlita Sari 2023. Problematik Sosial Budaya Dalam Novel Tarian 

Bumi Karya Oka Rusmini. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang, Pembimbing I: Dr. Hasan Busri, M.Pd. Pembimbing II: Helmi 

Wicaksono, S.Pd,. M.Pd. 

 

Kata Kunci : Representasi Sosial, Representasi Budaya, Sosiologi Sastra, Novel 

 

Penelitian ini membahas mengenai representasi sosial budaya dalam novel 

Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Terdapat tiga cakupan aspek yang menjadi 

fokus penelitian tentang representasi sosial budaya dalam novel Tarian Bumi 

karya Oka Rusmini, yaitu (1) Representasi sosial yang ada pada novel Tarian 

Bumi karya Oka Rusmini, (2) Representasi budaya yang ada pada novel Tarian 

Bumi karya Oka Rusmini, dan (3) Dampak sosial budaya yang terjadi pada 

masyarakat terhadap tokoh dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu, (1) Mendeskripsikan representasi sosial dalam 

novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini, (2) Mendeskripsika representasi budaya 

dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini, dan (3) Mendeskripsikan dampak 

sosial budaya bali yang terjadi pada masyarakat terhadap tokoh dalam novel 

Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Manfaat penelitian ini yaitu (1) Bagi pembaca 

sastra, diharapkan bisa memberikan sebuah wawasan dan ilmu pengetahuan baru, 

(2) Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, menjadi bahan 

pertimbangan bagi mahasiswa yang akan menempuh mata kuliah sosiologi sastra, 

(3) Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia, menjadi materi tambahan dalam dunia 

pendidikan khususnya untuk guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP/SMA 

sebagai refrensi pembelajaran, (4) Bagi peneliti selanjutnya, menjadi bahan 

perbandingan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sastra dengan 

masalah yang sama. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang bersumber dari kalimat yang ada didalam novel 

Tarian Bumi karya Oka Rusmini untuk menggambarkan representasi sosial, 

representasi budaya, dan dampak sosial budaya di masyarakat yang dialami oleh 

tokoh. Data dalam penelitian ini berupa dialog, paragraf, dan kalimat yang 

menggambarkan representasi sosial dan budaya dalam novel Tarian Bumi karya 

Oka Rusmini. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
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sebagai berikut : 1) Membaca novel Tarian Bumi untuk memperoleh data objektif, 

2)Mengidentifikasi bentuk dari representasi sosial dan budaya yang ada di dalam 

novel, 3) Membuat catatan berdasarkan hasil analisis untuk menginterprestasikan 

hasil analisis data, 4) Menyusun hasil analisis dan menarik simpulan secara 

menyeluruh. Analisis data dalam penelitian ini melalui, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa representasi sosial yang terjadi 

dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini adalah adanya stratifikasi sosial dan 

kelas sosial yang membuat adanya permasalahan perlakuan pada tokoh-tokoh 

yang ada di dalam novel. Penyebab representasi budaya karena adanya aspek 

bahasa, sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem religi 

yang digambarkan dalam novel Tarian Bumi. Dampak sosial budaya dalam 

masyarakat yang ada di dalam novel karena benturan stratifikasi sosial dan 

disorganisasi keluarga. 

Simpulan dalam penelitian ini menjelaskan adanya representasi sosial 

karena adanya sikap yang membedakan kasta atau keturunan, hanya menghormati 

pada kaum brahmana atau kasta tertinggi yang ada di Bali. Dengan adanya 

perbedaan sikap dan cata menghormati mengakibatkan terjadinya problematik 

sosial pada masyarakat yang ada di dalam novel Tarian Bumi. Saran ditujukan 

untuk beberpa pihak yaitu, pembaca sastra, bagi peneliti selajutnya, bagi 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan bagi Pendidikan Bahasa 

Indonesia. Implikasi dalam penelitian ini adalah subjek kesenjangan sosial dan 

ekonomi yang perlu menjadi materi yang dibahas dalam apresiasi sastra di 

sekolah menengah atas, sekaligus menjadi bahan kajian peneliti selanjutnya 

mengenai bagaimana implikasinya untuk pembelajaran karakter profil 

pelajar pancasila. 
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ABSTRACT 

 

Sari, Anisha Nurlita Sari 2023. Socio-cultural Problematics in the Novel Tarian 

Bumi by Oka Rusmini. Thesis, Indonesian Language and Literature Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic 

University of Malang, Supervisor I: Dr. Hasan Busri, M.Pd. Supervisor II: 

Helmi Wicaksono, S.Pd,. M.Pd. 

 

Keywords: Social Representation, Cultural Representation, Sociology of 

Literature, Novel 

 

This research discusses the socio-cultural representation in the novel 

Tarian Bumi by Oka Rusmini. There are three aspects that are the focus of 

research on socio-cultural representations in Oka Rusmini's novel Tarian Bumi, 

namely (1) Social representations in Oka Rusmini's novel Tarian Bumi, (2) 

Cultural representations in Oka Rusmini's novel Tarian Bumi, and (3) The socio-

cultural impact that occurs in society on the characters in Oka Rusmini's novel 

Tarian Bumi. The objectives of this study are, (1) Describing social 

representations in the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini, (2) Describing cultural 

representations in the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini, and (3) Describing the 

social impact of Balinese culture that occurs in society on the characters in the 

novel Tarian Bumi by Oka Rusmini. The benefits of this research are (1) For 

literature readers, it is expected to provide new insights and knowledge, (2) For 

students of Indonesian Language and Literature Education, to be taken into 

consideration for students who will take literary sociology courses, (3) For 

Indonesian Language Learning, to be additional material in the world of 

education, especially for Indonesian language and literature teachers in junior / 

senior high schools as learning references, (4) For further researchers, to be a 

comparison material for other researchers who will conduct literary research with 

the same problem. 

This research uses a qualitative approach. This research uses an approach 

that comes from the sentences in the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini to 

describe the social representation, cultural representation, and socio-cultural 

impact in society experienced by the characters. The data in this study are dialogs, 

paragraphs, and sentences that describe social and cultural representations in the 

novel Tarian Bumi by Oka Rusmini. The data collection procedures carried out in 

this study are as follows: 1) Read the novel Tarian Bumi to obtain objective data, 

2) Identify the form of social and cultural representations in the novel, 3) Make 
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notes based on the results of the analysis to interpret the results of data analysis, 4) 

Compile the results of the analysis and draw conclusions as a whole. Data analysis 

in this research is through data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. 

The results of this study show that the social representation that occurs in 

the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini is the existence of social stratification and 

social class that creates problems of treatment for the characters in the novel. The 

cause of cultural representation is due to the aspects of language, knowledge 

system, livelihood system, and religious system described in the novel Tarian 

Bumi. The socio-cultural impact on society in the novel is due to the clash of 

social stratification and family disorganization. 

The conclusion in this study explains the existence of social representation 

because of the attitude that distinguishes caste or descent, only respecting the 

brahmins or the highest caste in Bali. With the differences in attitudes and ways of 

respecting resulted in social problems in the society in the novel Tarian Bumi. 

Suggestions are intended for several parties, namely, readers of literature, for 

future researchers, for students of Indonesian Language and Literature Education, 

and for Indonesian Language Education. The implication in this research is the 

subject of social and economic inequality which needs to be a material discussed 

in literature appreciation in high school, as well as being the subject of further 

research on how its implications for learning the character of Pancasila student 

profile. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Pada bab ini dikemukakan beberapa hal terkait dengan latar belakang 

penelitian, meliputi : 1) konteks penelitian, 2) fokus penelitian, 3) tujuan 

penelitian, 4)  kegunaan penelitian, dan 5) penegasan istilah. 

1.1 Konteks Penelitian  

Karya sastra merupakan sebuah tempat sebagai bentuk penulis untuk 

mengekspresikan kehidupannya, selain itu karya sastra juga dianggap sebuah 

media yang bisa digunakan untuk mengutarakan pemikiran kreatif yang diproses 

dalam bentuk rangkaian cerita yang menarik. Mutataqin & Wicaksono (2021:2), 

mengatakan bahwa suatu karya sastra bersumber dari realita yang ada di 

lingkungan masyarakat dan tidak hanya berupa rangkaian kata yang indah atau 

hiburan semata saja, tetapi dari kehidupan yang ada dimasyarakat yang dipadukan 

dengan imajinasi seorang pengarang sehingga menjadi sebuah karya ilmiah. 

Karya sastra pada hakekatnya merupakan sebuah catatan peristiwa yang terjadi 

yang ada di pikiran dan khayalan. Maka dari itu sebagian orang beranggapan 

bahwa karya sastra merupakan dugaan, rekaman, atau pandangan tentang 

kehidupan (Tabrani, 2018). Pada dasarnya karya sastra juga bertujuan 

mengarahkan pembaca untuk membuka pikirannya supaya bisa menyakini pesan 

yang disampaikan pengarang di dalam karya sastra yang diciptakan tersebut. 

Fajrin (2020:3) menyatakan karya sastra pada umumnya memuat mengenai 

pengalaman yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat, karena pengarang 

akan mengarang dan berusaha untuk  menggambarkan realita yang ada 
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dikehidupan lewat sebuah karya sastra. Dengan kata lain, hasil sebuah karya 

sastra tersebut bentuk dari proses perenungan dan pengalaman pengarang dalam 

menghadapi dan menyelami nilai-nilai yang ada di kehidupan.  

Karya sastra merupakan pokok kehidupan dimana mengandung nilai sosial 

dan nilai budaya dari bentuk fenomena kehidupan manusia. Karya sastra bisa 

dilihat dari segi sosiologi dengan beberapa pertimbangan dari kemasyarakatan 

yang sering terjadi. Segi kemasyarakat yang dimaksud dalam karya sastra 

meliputi manusia dengan lingkungannya, proses sosial masyarakat, lembaga 

masyarakat yang ada di dalamnya, Ardias (2019:4). Suatu zkarya sastrazakan zselalu 

zberhubungan zdengan zberbagai zmasalah zrepresentasi zsosial zdan zbudaya zyang zada 

zdisekitar zkarya zsastra ztersebut zdilahirkan. Sastra zsangat zerat zkaitannya zdengan 

zbentuk zkeadaan zsosial zmasyarakat zkarena zdi zdalam zkarya zsastra zberisi zmengenai 

zpenyampaian zgambaran zsosial zyang zberkaitan zatau zberhubungan zdengan 

zlingkungan zmasyarakat, zhubungan zmasyarakat zdengan zindividu, zdan zberbagai 

zperistiwa zyang zterjadi zdikehidupan.  

Sebuah znovel zbiasanya zmengisahkan zatau zmenceritakan ztentang zkehidupan 

zmanusia zdalam zberinteraksi zdengan zlingkungan zdan zjuga zsesama. Nurgianto 

z(2013:9) zberpendapat zbahwa znovel zadalah zkarya zsastra zyang zmenceritakan 

zdengan zsangat zmendalam zmengenai zbagaimana zsudut zpandang zkemanusiaan 

zyang zlebih zrinci zdan zdibahas zsecara zlogis. Karena zdi zdalam znovel, zbiasanya 

zseorang  pengarang zberusaha zdengan zsemaksimal zmungkin zsupaya zbisa 

zmengarahkan zpembaca zmelalui zgambaran zrealita zkehidupan zdengan zcerita zyang 

zdisampaikan zdi zdalam znovel ztersebut.  
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Holipa (2022), berpendapat bahwa representasi secara umum yaitu 

gambaran atau suatu perwakilan mengenai peristiwa atau hal-hal yang terjadi di 

dalam hidup kemudian digambarkan melalui suatu media. Representasi sosial 

merupakan sebuah bentuk pengungkapkan pikiran, konsep, dan ide-ide mengenai 

sesuatu. Representasizdisebuah zmasyarakat zterjadizbersumber dari faktor zekonomi, 

zfaktor zketurunan, zdan zfaktor zkebudayaan. Representasi sosial terjadi karenazfaktor 

zsosial zekonomi zmenyangkut zpada stratifikasi sosial dan kelas sosial. 

Representasizdari zfaktor zbudaya zmenyangkut aspek bahasa, sistem pengetahuan, 

mata pencaharian hidup, dan sistem religi atau konflik keagamaan. Tidak zbisa 

zdipungkiri zbahwa zkarya zsastra zmerupakan zsebuah zpermasalahan zsosial, zkarena 

zpada zhakikatnya zsastra zmerupakan zsebuah zproduk zsosial. Oleh zkarena zitu, zapa 

zyang zterjadi zatau ztergambar zdari zkarya zsastra  merupakan zsebuah zentitas 

zmasyarakat zyang zkeadaan zsosial zdan zbudaya zsebagai zlatar zbelakang zkehidupan 

zmasyarakat.  

 zPeneliti zmenganalisis znovel zTarian zBumi zkarya zOka zRusmini, zdidasarkan 

zoleh zsubstansi znovel zyang zmerupakan zakar zdari zkeadaan zsosial zdan zbudaya. 

Berbagai representasizsosial zdan zbudaya zyang zdigambarkan zsecara zjelas zoleh 

zpenulis zdan zcerita zyang zdisajikan zpengarang zdidasarkan zdari zkeadaan 

zpermasalahan zkehidupan zyang zada zdi zmasyarakat. Novel zTarian zBumi zkarya zOka 

zRusmini zdisini zmengangkat zsebuah zpersoalan zadat zistiadat zdan ztradisi zyang zada 

zdibali, ztradisi zdi zbali zmasih zterkenal zkolot zdan zsangat zmerugikan zseorang 

zperempuan zsehingga zdapat zdikatakan zkarya zOka zRusmini zmerupakan zkarya zyang 

zkontrovensional zdan zfenomenal. Novel zTarian zBumi  menceritakan zkehidupan 
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zsosial zmanusia zyang zberhubungan zdengan zkebudayaan zyang zdimilikinya zyaitu 

zkebudayaan zBali. Salah zsatu zkebudayaan zBali zadalah zmembagi zlapisan zsosial 

zatau zkasta zyang zberlaku zdi zmasyarakatnya zdimana zTarian zBumi zsangat zjelas 

zmempersoalkan zstatus zsosial zmasyarakat zantara zkaum zBrahmana zdengan zkaum 

zSudra zsehingga zpermasalahan zdalam znovel zdengan zkehidupan zsosial zpengarang 

zsangat zberpengaruh zdalam zpenciptaan zsebuah zkarya zsastra. 

Di zdalam zNovel zTarian zBumi zmenarik zuntuk zdikaji zdari zsudut zpandang 

zsosiologi zsastra, zkarena zdidalam znovel zini ztidak zhanya zmembahas zmengenai 

zpermasalahan zyang zterjadi zdi zlingkungan zmasyarakat zBali zdengan zberbagai 

zpermasalahan zkeadaan zsosial, zaturan zadat zyang zharus zdipatuhi zdan zjuga 

zmenceritakan zmengenai zpemberontakan ztokoh zwanita zterhadap zadat zyang 

zdipandang zsebagai zbentuk zketidakadilan. Tingkat zkebangsawanan zmenentukan 

ztingkat zkekuasaan zmasyarakat, zdimana zsemakin zrendah ztingkat zbangsawanannya 

zmakin zrendah ztingkat zkekuasaannya. Bali zselain zdikenal zmenajdi zdaerah zyang 

zkental zakan zkebudayaan zdan zkesenian, ztetapi zdikenal zjuga zdengan zperbedaan 

zstatus zsosial zdalam zpembagian zkasta zyang zmelingkupi zkehidupan zmasyarakat 

zyang zbali. Karena ztidak zada zkebahagiaan zkondisi zkaum zperempuan zmasyarakat 

zbali zsangat zmemprihatinkan zdan zterpuruk, zkedamaian zakibat zdari zketidakadilan 

zyang zberpacu zpada zstatus zsosial zyang zada. Hal ztersebut zbisa zdilihat zdi zdalam 

znovel zTarian zBumi zyang zmempersoalkan ztentang zpermasalahan znilai zyang zada zdi 

zmasyarakat zsehingga zmuncul zbeberapa ztokoh zyang zmewakili zsituasi zdan zkeadaan 

ztersebut zberjuang zmenghadapi zmasalah zsosial zdan zbudaya zyang ztidak zsewajarnya 

zdalam zadat zbali zguna zmendapatkan zkebahagiaan. Dengan zhal ztersebut zmendorong 
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zpeneliti zuntuk zmeneliti keadaanzsosial zdan zbudaya zyang zada zdi zdalam znovel 

z“Tarian zBumi” zkarya zOka zRusmini, zyang zterbit zpada  bulan zAgustus ztahun z2021. 

Selain zkeadaan zsosial zbudaya zyang zmenarik zditeliti zoleh zpeneliti zdalam znovel 

zTarian zBumi zjuga zdampak zsosial zbudaya zyang zterjadi zdi zmasyarakat zyang zsangat 

zmenarik zuntuk zdikaji. 

Dalam znovel zkarya zOka zRusmini zyang zberjudul zTarian zBumi zselain 

zmenceritakan zmengenai zkeaadan zsosial zdan zkeadaan zbudaya zdalam znovel zini 

zjuga zmemuat zdampak zsosial zdan zbudaya zmengenai zbenturan zstratifikasi zsosial 

zdan zdisorganisasi zkeluarga. Hal zini zmembuat znovel zTarian zBumi zmenjadi zsalah 

zsatu znovel zyang zmemiliki zpaket zkomplit zuntuk zdikaji zkarena zmasalah zyang 

zterjadi zdalam znovel zsering zterjadi zdalam zrealitas zkehidupan zmasyarakat. 

Sehingga zpeneliti ztertarik zuntuk zmeneliti znovel zTarian zBumi zkarya zOka zRusmini 

z(2021). 

Penelitian zini zberfokus zpada zmasalah keadaan zsosial zbudaya zdan zdampak 

zmasalah zsosial zbudaya zdalam zmasyarakat zyang zada zdi znovel zTarian zBumi, 

zterdapat zdua zpenelitian zyang zrelevan zdan zbisa zdigunakan zsebagai zpandangan 

zpenelitian zini. Yang zpertama zpenelitian zterdahulu zyang zrelevan zdengan zpenelitian 

zini zyaitu zdilakukan zoleh zM. Yeni zYuliana zpada ztahun z2013 zdengan zjudul 

z“Keadaan zSosial zBudaya zKotabaru zYogyakarta zpada zMasa zKolonial z(1917-

1940)” zyaitu zmembahas zmengenai zpengaruh zkolonial zBelanda zyang ztercermin 

zdalam zkawasan-kawasan zkhusus zbagi zorang zEropa zkhusunya zKotabaru 

zYogyakarta. Relevansi zpenelitian zyang zpeneliti zlakukan zyaitu zsama-sama 
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zmenggunakan ztopik zsosial zbudaya zdalam zsatu zdaerah zdan zpengaruh zsosial 

zmasyarakat zpada zdaerah ztersebut.  

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Rany Mandrastuty (2010) yang 

berjudul “Novel Tarian Bumi Karya Oka Rusmini Kajian Feminisme”. Hasil dari 

penelitian ini yaitu tokoh utama sudah bisa memperjuangkan hak seorang 

perempuan dalam kebebasan memilih pasangan hidup dan mencapai sebuah 

kebahagiaan dengan menghadapi realitas sosial budaya yang ada di sekelilingnya. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rany dengan penelitian ini yaitu sama 

menganalisis novel Tarian Bumi yang ditulis oleh Oka Rusmini. Perbedaannya 

terdapat pada teori, teori yang digunakan Rany menggunakan teori feminisme 

sedangkan peneliti menggunakan teori sosiologi sastra. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas adalah sebagaimana berikut : 

1) Representasi sosial yang ada pada novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini 

2) Representasi budaya yang ada pada novel Tarian Bumi karya Oka 

Rusmini 

3) Dampak sosial budaya yang terjadi pada masyarakat dalam novel Tarian 

Bumi karya Oka Rusmini 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah diatas, tujuan dilakukan penelitian ini sebagai 

berikut : 
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1) Mendeskripsikan representasi sosial dalam novel Tarian Bumi karya Oka 

Rusmini. 

2) Mendeskripsika representasi budaya dalam novel Tarian Bumi karya Oka 

Rusmini. 

3) Mendeskripsikan dampak sosial budaya bali yang terjadi pada 

masyarakat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian dan tujuan penelitian dari penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan manfaat kepada pembaca, baik secara teoritis 

maupun secara praktis sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memperluas pemahaman mengenai teori 

sastra dalam ilmu pembelajarannya, terutama dalam penelitian sastra yang 

berhubungan dengan masalah sosial dan budaya dalam lingkup sosiologi sastra 

yang ada dalam novel novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca sastra 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sebuah wawasan dan ilmu 

pengetahuan baru terutama mengenai kajian yang membahas problematik 

sosial dan budaya masyarakat dalam sebuah novel sastra. 

b. Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
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Penelitian ini bisa untuk menjadi bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa yang akan menempuh mata kuliah sosiologi sastra dan dapat 

digunakan untuk mengapresiasi karya sastra yang membahas mengenai 

representasi sosial budaya yang terjadi di dalam novel. 

c. Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi materi tambahan dalam 

dunia pendidikan khususnya untuk guru bahasa dan sastra Indonesia di 

SMP/SMA sebagai refrensi pembelajaran. Penelitian ini dengan 

menggunakan objek novel dapat digunakan siswa SMA pada, kompetensi 

dasar 3.3 Mengidentifikasi teks novel baik secara lisan maupun tulisan. 

Selain itu, dalam novel yang digunakan dalam penelitian ini membahas 

mengenai representasi sosial budaya dan dampak sosial budaya maka 

dapat digunakan siswa untuk kehidupan bermasyarakat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan perbandingan 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sastra dengan masalah 

yang sama dan penelitian ini diharapkan bisa memberikan sebuah 

informasi kepada pembaca mengenai permasalahan sudut pandang sosial 

dan budaya yang ada di dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. 

1.5 Penegasan Istilah 

Dengan adanya penegasan istilah dalam penelitiann ini agar tidak salah 

tafsir dan untuk membatasi peneliti dalam menganalisis suatu penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut : 
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1.5.1 Novel, merupakan bentuk karangan prosa panjang yang mengandung 

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang yang ada di 

sekelilingnya. 

1.5.2 Representasi Sosial, merupakan bentuk keadaan yang dapat menjelaskan, 

melambangkan dan memberi gambaran nilai dari permasalahan sosial yang 

terjadi. 

1.5.3 Representasi Budaya, menunjukkan pada sesuatu yang berhubungan dengan 

kehidupan sosial masyarakat yang disuguhkan dalam karya sastra fiksi. 

Nilai budaya salah satu bagian dari adat yang memiliki nilai paling tinggi. 

1.5.4 Sosiologi Sastra, merupakan ilmu sastra yang mengkaji mengenai bentuk 

sosial dalam sebuah karya sastra, cerita tersebut merupakan rangkaian dari 

kejadian yang dialami oleh penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini dipaparkan mengenai (1) simpulan dan (2) saran mengenai 

keseluruhan pembahasan penelitian. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang sudah dilakukan, 

maka kesimpulan dari fokus penelitian yang membahas mengenai representasi 

sosial, representasi budaya masyarakat dan dampak sosial budaya dalam 

masyarakat desa Bali pada novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. 

Simpulan pertama, representasi sosial masyarakat bali yang ada di dalam 

novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini menunjukkan adanya permasalahan 

keaadan sosial yang diakibatkan dari beberapa faktor, yaitu stratifikasi sosial dan 

kelas sosial. Stratifikasi sosial yang digambarkan di dalam novel, menunjukkan 

adanya sikap yang membedakan kasta atau keturunan, hanya menghormati pada 

kaum brahmana atau kasta tertinggi yang ada di Bali. Dengan adanya perbedaan 

sikap dan cata menghormati mengakibatkan terjadinya masalah sosial pada 

masyarakat.   

Representasi sosial yang terjadi di dalam novel Tarian Bumi karya Oka 

Rusmini juga disebabkan karena masyarakat yang ada di bali hanya menghormati 

pada kaum brahmana atau hanya menghormati pada orang yang memiliki 

keturunan orang terhormat. Selain stratifikasi sosial yang mempengaruhi adanya 

permasalahan sosial. Kelas sosial juga membuat permasalahan sosial dalam  
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kehidupan masyarakat bali. Kelas sosial merupakan sikap yang mengelompokkan 

dari sebuah kekayaan, penghasilan dan pekerjaan.  

Kedua, representasi budaya yang terjadi dalam masyarakat bali yang ada di 

dalam novel Tarian Bumi disebabkan beberapa faktor yaitu aspek bahasa, sistem 

pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem religi. Aspek bahasa 

memuat bahasa yang digunakan masyarakat bali dalam kehidupan sehari-hari. 

Sistem pengetahuan memuat kuatnya keyakinan agama dalam masyarakat bali 

dan rendahnya kualitas pendidikan masyarakat bali. Sistem mata pencaharian 

hidup memuat sistem peralatan dan teknologi yang digunakan masyarakat bali dan 

memuat pekerjaan yang dilakukan oleh kaum brahmana dan sudra untuk 

mencukupi kehidupan sejari-hari. Sistem religi memuat  upacara adat, agama dan 

kepercayaan yang dianut oleh masyarakat bali. Dimana dalam novel Tarian Bumi 

masyarakat bali masih kolot dan patuh terhadap adat istiadat yang berlaku. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah dijelaskan, maka dipaparkan saran 

yang ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut. Bagi pembaca dan peminat 

sastra diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah wawasan 

mengenai beberapa hal yang menyebabkan problematik sosial budaya dalam 

novel. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi atau acuan dalam mengkaji problematik sosial, budaya dan dampak 

sosial budaya yang terjadi dalam novel. 

Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan mahasiswa ketika menempuh mata 
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kuliah sosiologi sastra. Bagi Pendidikan Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini 

diharapakan dapat digunakan guru untuk menjadi materi bahan ajar yang 

membahas novel yang sesuai dengan refrensi pembelajaran. Objek yang dilakukan 

dalam penelitian ini novel, dapat digunakan siswa SMP/SMA dalam materi 

pembelajaran yaitu mengidentifikasi novel baik secara lisan maupun tulisan. 
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